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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya, analisis dengan model
dua dimensi dan tiga dimensi telah berhasil dilakukan dan didapatkan nilai
Rinterface pada hasil back analysis model dua dimensi sebesar 0,29 dan 0,26
pada hasil back analysis model tiga dimensi.
Berdasarkan hubungan nilai Rjperface dan nilai sudut geser residual tanah (¢;)
pada saat terjadi longsoran, diperoleh nilai ¢, sebesar 16,17° pada hasil back
analysis model dua dimensi dan 14,57° pada hasil back analysis model tiga
dimensi.
Karena adanya keterbatasan program, baik PLAXIS 2D maupun PLAXIS 3D
TUNNEL, maka pemodelan angkur tidak dapat dilakukan sesuai dengan
kondisi di lapangan karena di lapangan angkur terpasang dengan bentuk
menyebar seperti kipas, sedangkan pada model dua dimensi angkur dianggap
sebagai pelat menerus, dan pada model tiga dimensi angkur dipasang sejajar
beraturan sesuai dengan model potongan melintangnya.
Hasil analisis yang telah diperoleh pada penelitian ini dapat digunakan untuk
memberikan gambaran secara kualitatif serta dapat digunakan pula untuk
mempelajari mekanisme longsoran yang terjadi pada Abt.-2 hingga P-8
Jembatan Penggaron.
Sebagai upaya perkuatan, dua buah balok RIB dan dua buah angkur telah

ditambahkan di antara Abt.-2 dan P-9 serta di antara P-9 dan P-8 ; dari hasil

215



216

5.2

1.

analisis model dua dimensi dan tiga dimensi yang telah dilakukan pada
penelitian ini diperoleh hasil bahwa dengan perkuatan tersebut faktor
keamanan telah meningkat menjadi 1,4098 pada model dua dimensi dan
1,6008 pada model tiga dimensi ; nilai FK yang didapatkan ini lebih besar

daripada nilai FK minimum yang digunakan sebagai acuan yaitu sebesar 1,3.

Saran
Sebaiknya dilakukan pemodelan tiga dimensi dengan program yang lebih
baik sehingga angkur dapat dimodelkan dengan bentuk menyebar seperti
kipas sesuai dengan kondisi di lapangan.
Sebaiknya tetap dilakukan pemantauan dengan instrumentasi di lapangan
untuk memastikan bahwa lereng tersebut benar-benar aman dan terhindar

dari bahaya longsor.
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